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This research study is to learn how to use metal dipcoating, electrolyte solution, electrolyte solution that is used namely 
vinegar, lime juice, salt water and rainwater. This research was conducted by weight reduction method by dipping the 
electrolyte solution. The sample was immersed for 27 days. From the calculation results obtained samples without coating 
have a high corrosion rate, so it is more quickly corroded. The higher the value of the corrosion rate, it will be very easily 
corroded and the sample will be easily weathered / damaged. And vice versa, the lower the corrosion and the more corrosion 
that occurs and the better the sample is protected from rust. 
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1. PENDAHULUAN 
 Logam merupakan bagian dari unsur kimia yang memiliki sifat kuat, liat serta penghantar listrik dan panas. Logam 
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari dimana penggunaannya sangat luas. Sifat logam yang kuat, tahan panas serta 
dapat dibentuk menjadi bahan utama berbagai barang kebutuhan seperti kapal, mobil, kereta api, sepeda motor serta 
konstruksi bangunan, dan lain-lain sebagainya. Logam  juga sangat mudah mengalami korosi, dimana korosi dikenal 
merugikan karena bersifat merusak dan membahayakan.  
Korosi merupakan suatu peristiwa penurunan kualitas yang terjadi pada suatu logam yang disebabkan karena terjadinya 
reaksi kimia dengan lingkungan sekitar [15]. Kerugian yang ditimbulkan oleh korosi sangat besar, seperti jika sebuah 
bangunan yang konstruksinya terbuat dari baja rusak dikarenakan peristiwa korosi, bisa dibayangkan kerugian yang timbul 
jika bangunan tersebut rubuh ataupun ambruk. Kerugian tak hanya bersifat material saja, namun nyawa manusia juga bisa 
melayang. 
Faktor yang mempengaruhi korosi pada logam antara lain kenaikan suhu akan mempercepat laju korosi semakin tinggi 
suhu semakin cepat energi kinetik partikel yang bereaksi meningkat sehingga melampaui energi aktivasi [16].  Kecepatan 
pengadukan juga mempengaruhi kontak antara zat pereaksi dan logam akan semakin besar sehingga ion – ion logam akan 
makin banyak yang lepas sehingga logam akan mengalami kerapuhan [8]. Konsentrasi bahan korosif berhubungan dengan 
keasaman atau kebasaan suatu larutan logam yang berada pada lingkungan asam akan cepat korosi sedangakan larutan basa 
juga akan terkena korosi juga [3]. 
Menurut [15], salah satu faktor yang mempengaruhi korosi dalam lingkungan air adalah keberadaan elektrolit. 
Contohnya adalah asam sulfat dan natrium klorida, kedua senyawa tersebut merupakan elektrolit kuat. Larutan elektrolit kuat 
adalah senyawa yang terionisasi secara sempurna ketika dilarutkan di air. Larutan elektrolit kuat berasal dari tiga jenis larutan 
yaitu, garam yang larut dalam air, asam kuat dan basa kuat. Sedangkan larutan elektrolit lemah merupakan larutan yang 
terionisasi sebagian di dalam air. Larutan elektrolit lemah berasal dari dua jenis larutan yaitu, asam lemah dan basa lemah.  
Untuk menghambat proses terjadinya korosi yang di karenakan oleh larutan elektrolit di gunakan pengcoatingan. 
Coating merupakan pelapisan yang diterapkan pada permukaan suatu benda. Pelapisan terdiri dari 2 jenis, yaitu liquid coating 
dan concrete coating. Liquid coating biasanya berupa painting (pengecatan), sedangkan concrete coating adalah pelapisan 
dengan menggunakan beton [1]. 
Dalam penelitian ini membahas tentang kecepatan laju korosi dan membandingkan laju korosi pada paku yang 
terendam dalam masing-masing media larutan elektrolit selama 27 hari. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
pengcoatingan dan tanpa pengcoatingan dalam medium perendalam asam cuka, air jeruk nipis, air garam dan air hujan. Asam 
cuka merupakan elektrolit  lemah yang terionisasi sebagian di dalam pelarutnya. Air jeruk nipis merupakan elektrolit lemah 
karena mengandung asam sitrat yang merupakan asam lemah. Garam dapur termasuk ke dalam elektrolit kuat yang terionisasi 
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secara sempurna ketika dilarutkan di dalam pelarutnya. Sedangkan  air hujan mengandung zat terlarut yang berupa ion 
nitrogen, clorin dan florin, sehingga termasuk ke dalam elektrolit lemah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu spesimen paku yang berukuran 2 cm dengan massa 2,47 gram 
sebanyak 8 buah. 4 buah paku di lapisi dengan menggunakan cat dan 4 buah paku tanpa di lapisi apapun. Dilakukan 
perendaman selama 27 hari didalam wadah yang telah terisi dengan masing-masing larutan. Larutan yang digunakan yaitu 
asam cuka, air jeruk nipis, air garam dan air hujan. 
 
Gambar 1. Media perendaman spesimen tanpa pengcoatingan 
 
 
Gambar 2. Media perendaman spesimen menggunakan coatingan 
 
Perhitungan laju korosi dilakukan dengan menggunakan metode kehilangan berat. Metode kehilangan berat 
merupakan perhitungan laju korosi dengan menimbang massa spesimen paku. Massa spesimen paku akhir kemudian 
dikurangkan dengan massa spesimen paku awal setelah terjadinya pengkorosian, sehingga didapat nilai laju korosinya. 
Metode ini menggunakan jangka waktu penelitian hingga mendapatkan jumlah kehilangan berat akibat korosi yang terjadi.  
Untuk mendapatkan jumlah kehilangan berat akibat korosi digunakan rumus sebagai berikut : 
                 W = Massa Spesimen Akhir – Massa Spesimen Awal          (1) 
 
 Mpy = 
𝟓𝟑𝟒.𝑾
𝑫.𝑨.𝑻
                      (2) 
Dimana Mpy (miles/year) merupakan laju korosi, W (gram) merupakan massa yang hilang, D (g/cm3) merupakan densitas 
benda uji korosi, A (cm2) merupakan luas permukaan, T (jam) merupakan waktu dan K merupakan konstanta (534) [17]. 
Untuk mendapatkan nilai densitas benda, maka di lakukan pengukuran dengan menggunakan gelas ukur 10 ml. Isi 
gelas ukur dengan air sebanyak 6 ml, kemudian paku dimasukkan kedalam gelas ukur, dan dilihat selisih antara air sebelum 
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dimasukkan paku dan air setelah dimasukkan paku. Sedangkan untuk mendapatkan Luas Permukaan paku di gunakan 
persamaan luas permukaan silinder. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Massa Paku Setelah Perendaman 





Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Sampel A Air Garam  2,52 3,04 3,66 3,71 
Sampel B Air Hujan 2,68 3,2 3,43 3,49 
Sampel C Air Jeruk Nipis 2,35 2,87 3,67 3,69 
Sampel D Asam Cuka 2,13 2,65 3,53 3,54 
 
Pada pengujian laju korosi menggunakan metode kehilangan berat dalam masing-masing media perendaman dilapisi 
coating dan tanpa pengcoatingan, memiliki perbedaan laju korosi yang dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 
 
Gambar 3. Laju korosi tanpa pengcoatingan 
 
Gambar 4. Laju korosi menggunakan coating 
 
Gambar 3 menunjukkan laju korosi tanpa pengcoatingan. Nilai laju korosi pada sampel A sebesar 0,133 mpy.  Nilai 
laju korosi pada sampel B sebesar 0,171 mpy. Nilai laju korosi pada sampel C sebesar 0,093 mpy. Nilai laju korosi pada 
sampel D sebesar 0,042 mpy. Dari nilai laju korosi yang telah diperoleh dapat di lihat bahwa pada sampel B yang 
menggunakan media perendaman ai hujan nilai laju korosinya sangat tinggi dibandingkan dengan media perendaman yang 
lainnya, hal ini disebabkan karena pada air hujan mengandung nitrogen, clorin dan florin  yang menyebabkan cepat terjadinya 
korosi. 
Gambar 4 menunjukkan laju korosi menggunakan coating. Nilai laju korosi pada Sampel A sebesar 0,011 mpy.  Nilai 
laju korosi pada sampel B sebesar 0,014 mpy. Nilai laju korosi pada sampel C sebesar 0,004 mpy. Nilai laju korosi pada 
sampel D sebesar 0,002 mpy. Dapat dilihat bahwa dengan menggunakan pengcoatingan laju korosi semakin rendah dan dapat 
menghambat terjadinya karat. 
Jurnal Hadron  




Dari hasil laju korosi yang telah diperoleh antara sampel yang menggunakan coating dan tanpa pengcoatingan 
didapat selisih nilai laju korosi pada sampel A sebesar 0,122 mpy. Selisih nilai laju korosi pada sampel B sebesar 0,157 mpy. 
Selisih nilai laju korosi pada sampel C sebesar 0,089 mpy. Selisih nilai laju korosi pada sampel D sebesar 0,039 mpy. Didapat 
selisih nilai laju korosi pada sampel D lebih kecil dari pada yang lainnya. Hal ini dikarenakan pada media asam cuka tanpa 
pengcoatingan diperoleh laju korosi yang rendah, sehingga pada saat dilakukan pengcoatingan laju korosinya semakin 
berkurang. Dapat disimpulkan bahwa korosi pada sampel yang direndam menggunakan asam cuka mengalami korosi hanya 
sedikit. 
 
4. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa laju korosi yang tinggi terjadi pada perendaman sampel tanpa 
menggunakan coating, sedangkan laju korosi yang rendah terjadi pada perendaman sampel menggunakan coating. Hal ini 
karena pada perendaman sampel menggunakan coating dapat menghambat terjadinya korosi atau karat, sampel dilapisi dengan 
menggunakan cat sehingga tidak mudah berkarat. Semakin tinggi nilai laju korosi, maka akan sangat mudah terkorosi dan 
sampel akan mudah lapuk/rusak. Begitupula sebaliknya, semakin rendah laju korosi maka semakin berkurang korosi yang 
terjadi dan sampel semakin bagus terlindung dari karat. 
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